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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1Je W .
' bt . E

; sebagai

n kuantitatif

leh dalam

n angk
atif ade askan suatu
tidak terlalu
cmentingkan aspek
keluasan data sehingg rupakan representasi dari
seluruh populasi.

Dalam riset kuantitatif, periset dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri

secara tepat memberikan angka pada proses sosial, peneliti dapat
menggunakan berbagai teknik statistik untuk membuktikan luas jangkauan dua

atau lebih konsep atau gagasan penelitian saling berhubungan satu sama lain.
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Dalam penelitian kuantitatif, konsep harus dioperasionalisasikan. Sebuah definisi
operasional menjelaskan bagimana sebuah konsep akan diukur dan peneliti yang

berbeda dapat memilih untuk konsep tetentu dengan cara berbeda,

karena perbedaan ins
Sifat perfe enclitian deskriptif.

informasi apa

3.2 Metodt
Dalam meneliti™s diperlukan sebuah metode
analisis untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan. Metode penelitian ini

adalah analisis isi kuantitatif. Menurut Kriyantono (2009: 61) analisis isi

menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku puisi lagu, cerita
rakyat, lukisan pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan

sebagainya (Rakhmat 2009: 89).
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Analisis isi berbeda dengan analisis wacana yang tidak berpretensi melakukan
generalisasi (Eriyanto 2001: 340). Analisis isi secara tidak langsung memang

bertujuan agar dalam hasil penelitianyang dilakukan, bisa digambarkan fenomena

keseluruhan dari sat

Menurut Metode Penelitian

alisis 1

tidak ¢ arke oana

ang telah

dianalisis.

an pada orangnya.
Kategori ang sama dengan prosedur

yang sama, maka hasilnyaha ama, walaupun risetnya beda.

3. Prinsip Kuantitatif

akna yang

dirasakan periset. Perkara hasil akhir dari analisis isi nanti menunjukan
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adanya sesuatu yang tersembunyi, hal itu sah-sah saja. Namun semuanya
bermula dari analisis terhadap isi yang tampak.

Analisis isi didasarkan pada_paling tidak dua asumsi utama. Pertama, teks

dipandang sebagai_s aangkap realitas sehingga

tidak menimbulk poukuran atas teks

narnya secara

vistematik

DSes  yang

alisis, cara

berarti bah or yang bersifat

subjektif atau bias pk mar-benar objektif dan bila

dilakukan riset lagi oleh orang la ast ya relatif sama (Kriyantono 2009:

pel
meru n haj 1 g atau yang ingin

diteliti (Bailey 1994). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berita

60).

paedofil yang dimuat dalam Surat Kabar Kompas sepanjang tahun 2014.
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Kriteria berita paedofil adalah dengan melihat isu paedofil (kasus) yang
dibahas dari berbagai sudut pandang media. Penelitian ini tidak melihat

halaman tertentu saja dala kabar, akan tetapi melihat semua jenis

berita (kasus p alaman surat kabar. Ini

dimaksudka at Kabar Kompas

memenuhi

Abagai bagian dari
populasi yang sangat dibutuhkan untuk
menarik kesimpulan dar1 kese gejala/objek yang diteliti (Eriyanto

2011: 161). Maka sampel yang dipilih harus mampu mewakili populasi,

si. Sampel

4. Dengan

No. Tanggal Pemberitaan Judul Berita
1 Kamis, 22 Mei 2014 | Laporan Ke Kepolisian
2 Rabu, 18 Juni 2014 | Pelaku dan Pembuat Video Paedofilia
Ditangkap
3 | Jumat, 26 Desember 2014 | Anak-Anak Belum Terlindungi
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4 Sabtu, 19 April 2014 | Dukung Upaya Perlindungan

5 Kamis, 17 April 2014 | Penjahat Siber Mengintai Anak
6 Minggu, 19 Januari 2014 | Filipina Janji Tindak Tegas
7

8

9

Jumat, 17 Januari 2014 | Jaringan Paedofil Dibongkar

(13

Kamis, 16 Januari 20d4a“Swectic” Menjaring Paedofil

justru Terjadi di “Rumah

3.4 Unit Analisis

Menurut Kriyantono (2009: 59) langkah awal yang penting dalam analisis isi

ialah menentukan unit analisis. Krippendorff (2007: 97) mendefinisikan unit

disini berupa kata, kalimat, photo, scene (potongan adegan), maupun paragraf.

Menurut Holsti dalam Eriyanto, mengidentifikasi ada dua unit analisis

penting dalam analisis isi, yakni unit pencatatan (recording units) dan unit
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konteks (context units). Weber dalam Eriyanto, hanya mengidentifikasi satu jenis
unit analisis yang paling penting dalam analisis isi, yakni unit pencatatan

(recording units). Sementara dan Krippendorff dalam Eriyanto,

mengindentifikasi n dan unit konteks, yakni
unit sampel (5@

am analisis isi

units), unit

konte
obiek peneliti

i — g :
set. Lewat

yang dimaksud adalal

akan diteliti

sampel adalah
semua berita pas. Berita paedofil
lah kasus. Surat pembaca,
iklan dan berita yang disponsort g oleh pengiklan atau membawa brand

tidak termasuk dalam penelitian ini, hal ini dikarenakan penulisan artikel tersebut

editorial jdari publikasi

itu sendiri.
elitian 1ini.

Peneliti juga jelas menetapkan yang diteliti hanya teks berita yang mengandung
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kata paedofil atau paedofilia atau pedofil atau pedofilia, dan merupakan sebuah
kasus.

Unit pencatatan (recording .units),adalah bagian atau aspek dari isi yang

menjadi dasar dala pit ini dibagi lagi dalam

beberapa sub proposional, dan

Proposional alimat. Dua atau

Tematik rat atau berita), babak
drama, novel), bab (buku
pelajaran), surat (kitab suci), plot
(film, sinetron). Dapat juga teks

secara keseluruhan (item)

diberikan

(Eriyanto

2011: 60-
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3.5 Operasionalisasi Konsep
Krippendorff dalam Eriyanto (2011) menyebutkan peneliti dapat mengukur

agenda media dengan analisis,isi itatif atau peneliti menentukan batas

headline, lokasi

, dan konflik

oidentifikasi

nikasi jjang ta an secara
H ian yang

prosedur terte da semua isi yang

dianalisis. pengertian  penelitian  ini

dicerminkan dalam data kuantitatif atau melalui perhitungan angka (Eriyanto

2011: 62).
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Agenda Media

Konsep ini merujuk pada teori agenda setting yang dikemukakan oleh

McComb dan Shaw yang ator (Eriyanto, 2011). Menurut

Eriyanto dala a konsep ini tidak
mempunyai dimg runkan ke dalam
jumlah besar,

baca orang,

a. Fisik berita, penampakan berita secara visual yang dengan mudah

diidentifikasi oleh pembaca

ang

uah

erita, keberpihakan isi media yang terdiri dari nilai

berita, narasumber, kelengkapan, kedalaman, dan aktor yang terlibat.
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3.6 Kategorisasi
Dari hasil penelitian sebelumnya (Nadia, 2012) menyebutkan secara teoritis

bagaimana media melakukan lan isan artikel dapat dilihat dari artikel

tersebut, yang perlu

T G-
5 berita ﬁ
no

an skri

dofil, dan

yeritaan, jumlah

3.7 Definisi Operasional

Berelson dalam Eriyanto menyebutkan, dalam konstruksi kategori,

penarikan

1: 177)

Ada empat hal yang perlu dipertimbangkan dalam membuat suatu kategori yaitu:

-Kategori yang dibuat haruslah bersifat terpisah satu sama lain, yakni dapat

dibedakan secara jelas antar satu kategori dengan kategori lain
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-Kategori yang dipakai harus lengkap, artinya dapat menampung semua

kemungkinan yang muncul.

-Kategori yang dipakai kategori yang dipakai dalam

setiap unit b ) diketahui

h tiap orang.

lain:

berita di

o ~
5 U

anggap paling

. International

e. Umum

f. Politik & hukum

rita

a. Berita langsung (straight news), berita yang ditulis semata-mata
memenuhi unsur SW+1H, tanpa ada penelaahan dan paparan yang lebih

komprehensif
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b. Penggalian berita (investigative news), berita yang dikembangkan
berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber

c. Pengembangan berita news), berita yang ditulis melalui

ch wartawan dengan
ayajiannya sangat

sumber berita

dak begitu

1juk pada

paedofil atau

mengenai isu paedofil
dalam berita surat kabar.”A ata pedofil, pedofilia, paedofilia atau

paedofil muncul dalam judul, paragraf pertama atau di bagian lain berita.

a. Judul bemita, k fil, ped aed, au paedofilig disebutkan

dala

empatan lait" dalam *Berita, kata pedofil, pedofilia,“paedofil atau
paedofilia disebutkan dalam paragraf lain selain paragraf pertama

d. D1 hampir seluruh bagian.
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4. Kategori jumlah penyebutan kata pedofil, paedofilia, atau paedofil,

pengutipan kata pedofil, paedofilia, atau paedofil dalam suatu berita.

a besar perhatian suatu

ita, dengan
jadi lebih

an yang

dalam negeri

b. Luar nege 7a di luar negeri

7. Kategori kelengkapan skrip dalam berita, meliputi SW+1H yaitu Who,

What, hy, da 1 satu dari

keenam

apabila

pemberitaanya, meliputi:
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a. Paragraf informatif: paragraf yang memuat fakta tentang peristiwa
kronologis kejadian dan sebagainya.

b. Paragraf pragmatis: memuat saran kongkret bersifat

enarik kesimpulan yang

bersifat jangka

pri luas ] :

atuan b

seberapa

ke halaman
Bahkan cenderung
usus, halaman dalam,

termasuk bel

halaman belakang, halam3 eadline), dan halaman depan (non-

headline).
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Tabel 3.3

Kategorisasi

Konsep

Variabel

Klasifikasi | Indikator

Butir (lembar coding)

Agenda
Media

Isu paedo

yang

dib

oleh K

] erad.
il si/ g 1/
alam ta

kn 1.
rita

asi 1 n

Jumlah berita (kasus)
paedofilia dalam sepanjang
ahun 2014

jang berita (dalam baris

)
jang; (2) Sedang;
ek

tan isu dalam
surat kabar:
an depan headline
an depan (non
ine)
an belakang
man dalam
aman khusus
plemen)

mpatan isu dalam

brik surat kabar:
(1) Headline
(2) Berita utama
(3) Iptek
(4) International
(5) Umum
(6) Politik & hukum
(7) Metropolitan
(8) ntara
9) idikan

budayaan

(1) ; (2) tidak ada

m negeri
( negeri

truktu 1. asi
berita penyebutan kata
paedofil

(1) ul berita

(2) Paragraf pertama

(3) Penempatan lain dalam
berita

(4) D1 hampir seluruh
bagian
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2 kelengkapan (1) What
skrip (2) Where
(3) When
(4) Who
(3) Why
(6) How

3 (7) SW+1H

(1) Straight news
) Investigative news
Depth news
B cature

raf informatif
raf pragmatis
af utopis

3.8

egori bih dahulu
reliabilit memilih dua
orang koder. inila engan memberikan
kode pada tabel ke asing-masing koder akan
diberikan lembar kerja yang terdiri dari pengertian dari masing-masing kategori

(coding sheet) dan bahan berita yang sama yang akan diuji.

CR

= ——— %1009
N1+ N2 %

CR : Coefisien Reliability

M : Hasil koding yang sama dari dua orang coder
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N :Jumlah Objek yang dikategori
Menurut Holsti dalam Eriyanto (2011) angka reliabilitas minimum yang

ditoleransi adalah 70%. Makin tinggiangka, makin tinggi pula angka reliabilitas,

dimana berarti alat,

ser can  dengan
acenda ida media
m N AT ti sendiri

terutama

Ada banyak sura orbit di Indonesia, akan tetapi

dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu surat kabar saja. Untuk

melihat agenda media secara lebih luas, akan lebih baik apabila menggunakan

abaM dlanNg ada bisa
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